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RINGKASAN

Studi ini bertujuan untuk menganalisa pendapatan koperasi simpan pinjam
Roartha. Metode studi yang pakai ialah pendekatan deskriptif melalui metode
studi kualitatif. Hasil — Hasil studi melaporkan bahwa beberapa analisis yang
dapat memberikan pengaruh terhadap jumlah besar kecilnya pendapatan Koperasi
Roartha yang pertama ialah perkembangan kredit yang memiliki keterkaitan
dengan permintaan kredit dan bunga pinjaman. Kedua ialah faktor
pengembangan kredit yang berkaitan dengan jenis pinjaman yang ada di Koperasi
Roartha. Ketiga ialah jumlah anggota, semakin banyak jumlah anggota maka
semakin besar peluang jumlah pinjaman kredit. Terakhir ialah iuran kas, yang
memiliki kaitan dengan jumlah simpanan yang diberikan anggota.

Kata kunci : Pendapatan, koperasi simpan pinjam



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Koperasi iaitu bentuk usaha yang memiliki badan hukum dan
keberadaannya berada di Indonesia. Tentang perkoperasian, koperasi telah diatur
dalam perundang-undangan Indonesia bahwasanya secara definisi iaitu badan
usaha yang beranggotakan seseorang atau orang-orang dengan berlandaskan pada
aktivitasnya yang berdasarkan pada prinsip koperasi itu sendiri, dimana koperasi
ini juga dijadikan sebagai gerakan ekonomi rakyat yang didasarkan pada
kekeluargaan, seperti yang dilaporkan pada Undang-Undang Nomor 25 Tahun
1992 pasal 1 ayat 1 tentang Perkoperasian. Terdapat beberapa dampak positif
yang dapat ditopang oleh koperasi, salah satunya ialah kemampuan dalam
memberikan modal usaha kepada masyarakat dibandingkan dengan mereka harus
meminjam kepada rentenir, dampak yang lebih besar juga ialah kemampuan
koperasi telah diyakini dapat meningkatkan aktivitas pembangunan dan
perekonomian di negara kesatuan republik Indonesia baik secara direct maupun
indirect. Di Sisi yang lain, koperasi ini juga telah diyakini dapat menopang
perekonomian baik bagi masyarakat maupun anggotanya sendiri, dimana hal ini
selaras dengan tujuan koperasi tersebut, dimana keberadaan koperasi salah
satunya untuk memberikan kemajuan dan kesejahteraan bagi anggota dan
masyarakat secara umumnya.

Menurut Rudianto (2010:55) koperasi memiliki berbagai macam jenis,

diantaranya seperti; koperasi produsen, konsumen, dan koperasi simpan pinjam.



Koperasi simpan pinjam/kredit ini lebih kepada koperasi yang bergerak pada
bidang pengelolaan simpanan dana yang dihimpun dari anggota-anggotanya, yang
kemudian dipinjamkan kembali terhadap para anggota yang membutuhkan dana
tersebut (Rudianto, 2010:55). Sejalan dengan itu, statement ini sejalan dengan
ketentuan yang telah diatur dalam peraturan pemerintah No. 9 tahun 1995, dimana
simpan pinjam ialah aktivitas yang dilaksanakan untuk mengumpulkan dana dan
menyalurkannya kepada anggotanya melalui kegiatan usaha simpan pinjam dari
dan untuk anggota koperasi yang bersangkutan dan sebagainya.

Badan usaha koperasi memiliki tujuan utama untuk memberikan pelayanan
dan kesejahteraan yang baik untuk para anggotanya berdasarkan pada asas
kekeluargaan yang telah disepakati, bukan untuk memperoleh keuntungan yang
sebanyak-banyaknya. Namun Kkoperasi juga dituntut untuk dapat lebih
berkembang dan maju demi keberlangsungan hidup koperasi bagi anggota dan
masyarakatnya. Beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan koperasi
diantaranya ialah pengelolaan koperasi itu sendiri, pelayanan, pendapatan, dan
partisipasi dari setiap anggota yang ada di dalamnya (Muljono, 2012:65).

Bagi koperasi yang beraktifitas pada usaha simpan pinjam, dana koperasi
berasal dari simpanan para anggotanya, yang berupa simpanan pokok dan
simpanan voluntary yang dihimpun perbulannya. Simpanan dana itu selanjutnya
akan dipakai untuk menolong anggota lain yang memerlukan melalui pemberian
pinjaman. Melalui pemberian pinjaman tersebut, koperasi akan menetapkan bunga
pinjaman yang mana nantinya bunga tersebut menjadi sumber pendapatan bagi

koperasi.



Hal ini selaras dengan hasil studi yang dilaksanakan oleh Elvina (2012),
hasil studinya melaporkan perkembangan kredit, kuantitas anggota dan iuran kas
memiliki dampak signifikan pada income koperasi. Hal ini melaporkan bahwa
pendapatan koperasi simpan pinjam umumnya dipengaruhi oleh faktor-faktor
tersebut.

Salah satu koperasi yang berbentuk usaha simpan pinjam ialah Koperasi
Roartha. Koperasi Roartha sudah memiliki cabang yang tersebar di seluruh
Indonesia, termasuk Koperasi Roartha Cabang Kabupaten Sanggau, Kalimantan
Barat. Dalam studi ini, peneliti akan melakukan analisa terhadap beberapa
determinan yang dapat memberikan pengaruh pendapatan Koperasi Roartha
sebagai koperasi simpan pinjam.

Hasil uraian yang dipaparkan di atas memberikan pandangan bagi peneliti
untuk memberikan judul pada studi ini “Analisis Pendapatan pada Koperasi
Simpan Pinjam Roartha Kabupaten Sanggau”, dimana implikasi dan
sumbangsih pada studi ini akan dibahas secara terperinci dalam uraian-uraian sub
bab berikutnya.

1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian sebelumnya pada background masalah di atas pada studi ini
rumusan masalah yang diangkat ialah bagaimana analisa pendapatan pada
koperasi simpan pinjam Roartha?

1.3 Tujuan Studi



Rumusan masalah tersebut menentukan juga pada tujuan dilaksanakannya
studi ini dengan menetapkan bahwa untuk menganalisa pendapatan pada koperasi
simpan pinjam Roartha.

1.4 Manfaat Studi

Beberapa manfaat praktis dan akademis yang diharapkan dari adanya studi
ini diantaranya seperti yang dipaparkan di bawah ini :

1. Bagi Peneliti

Hasil studi ini diharapkan mampu memberikan wawasan dan
pengetahuan penulis mengenai analisa pendapatan koperasi. Serta untuk
mengimplementasikan ilmu yang diperoleh selama berada di bangku
perkuliahan untuk diterapkan di lapangan.

2. Bagi Koperasi Roartha

Dari hasil studi ini juga diharapkan mampu untuk memberikan dan
menjadi bahan evaluasi dan masukan untuk Koperasi Roartha dalam
menganalisa sumber-sumber pendapatan dan pendanaan untuk lebih
mengoptimalkan pengelolaannya untuk semakin mensejahterakan
anggota dan masyarakat di sekitar.

3. Bagi Universitas

Studi ini dapat memberikan kontribusi dan sumbangsi referensi pustaka
untuk menambah koleksi jurnal ilmu pengetahuan di Universitas

Tribhuwana Tunggadewi.
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